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ABSTRAK

Pelatihan yang dilaksanakan oleh Tim PPM FIK UNY ini dilaksanakan dengan dilatarbelakangi dengan tingkat pengetahuan peserta PPM dalam hal materi persepsi motorik, guru di Taman Kanak-kanak di Kecamatan Pandak masih bervariasi, dan tujuan pengabdian ini agar memberikan guru di taman kanak-kanak memiliki pemahaman yang cukup untuk materi persepsi motorik yang kemampuan ini sangat penting dimiliki oleh anak-anak di usia Taman Kanak-kanak.  
Metode yang digunakan dalam pemecahan masalah dalam pengabdian ini, yaitu dnegan menggunakan metode orasi, diskusi, demonstrasi dan juga praktek. Khalayak atau peserta pelatihan ini merupakan guru-guru di UPT Gugus V Kecamatan Pandak, Bantul sejumlah 36 orang. Hasil yang diperoleh terjadi peningkatan rerata hasil tes pengetahuan peserta dari rerata skor 50 menjadi rerata skor 76,66. Peningkatan tersebut salah satu faktornya telah diberikan materi-materi yang sudah diberikan sebelum post tesnya. 
Kesimpulan dari hasil pengabdian ini dapat dikategorikan dengan kategori baik dan lancar, hal ini dibuktikan dengan antusiasme peserta, dan juga kesan dan pesan dari peserta yang secara positif sangat berterimakasih atas kegiatan tersebut dan minta agar kerjasamanya terus berlangsung dengan variasinya. 
Kata Kunci: Persepsi Motorik, anak Taman Kanak-kanak.









BAB I
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi
Guru Taman Kanak-kanak di Kecamatan Pandak masih sangat membutuhkan wawasan dan pengetahuan yang terbaru yang relevan dengan bidang pengajaran mereka khususnya di taman kanak-kanak. Guru yang mengampu di Taman Kanak-kanak kecamatan Pandak masih banyak yang bukan berasal dari lulusan sarjana PAUD maupun yang setara dengan itu, mereka berasal dari Sarjana umum yang bukan spesifik anak usia dini. Selain itu, dari pengalaman kerja rata-rata mereka masih honor atau wiyata bhakti 3 sampai dengan 5 tahun. Kendala yang sering dihadapi oleh guru tersebut adalah bagaimana wawasan dan juga pengetahuan yang mereka miliki untuk mengerjakan dan menyelesaikan masalah-masalah dalam penilaian kemampuan motorik anak usia dini. 
Untuk potensi wilayah kecamatan Pandak merupakan daerah sub urban yang masih perlu banyak sentuhan akademisi untuk menyebarluaskan ilmu pengetahuan tentang hasil penelitian maupun kajian ilmiah. Guru Taman Kanak-kanak yang memang berasal dari Sarjana PAUD sangat kurang. Oleh karena itu pengabdian yang dirancang oleh tim ini sangat sesuai dengan kebutuhan dan sangat urgen untuk segera dilaksanakan mengingat kebutuhan guru-guru untuk mampu menyusun instrumen penilaian persepsi motorik pada siswa mereka harapannya dapat menilai dan juga memberikan bentuk pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan persepsi motorik anak, dimana persepsi motorik ini sangat penting bagi anak sebagai fondasi penunjang skill motorik anak. 
B. Kajian Teori/Pustaka
1. Hakikat Persepsi Motorik
Perseptual motorik pada dasarnya merujuk pada aktivitas yang dilakukan dengan maksud meningkatkan kognitif dan kemampuan akademik. Menurut Sugiyanto, (2007: 85) menyatakan bahwa perseptual motorik adalah kemampuan menginterpretasi stimulus yang diterima oleh organ indera. Kemampuan perseptual berguna untuk memahami segala sesuatu yang ada di sekitar, sehingga seseorang mampu berbuat atau melakukan tindakan tertentu sesuai dengan situasi yang dihadapi. Misalnya ketika seseorang sedang bermain bola dapat melihat bola dan memahami situasi bola, sehingga ia dapat memainkan bola sesuai dengan situasi. Rusli Lutan (2001: 78) menyatakan bahwa kualitas gerak seseorang bergantung pada perseptual motorik. Berkaitan dengan hal tersebut, dalam pemberian atau contoh pelaksanaan tugas gerak, kemampuan anak untuk melakukan tugas yang dimaksud, bergantung pada kemampuannya memperoleh informasi dan menafsirkan makna informasi tersebut. Kemampuan menangkap informasi serta menafsirkan dengan cermat, maka pelaksanaan gerak yang serasi akan lebih bagus daripada kemampuan perseptual motorik yang kurang cermat. Perseptual motorik adalah sebuah proses pengorganisasian, penataan informasi yang diperoleh dan kemudian disimpan, untuk kemudian menghasilkan reaksi berupa pola gerak. Lebih lanjut dapat dikatakan bahwa perseptual motorik merupakan sebuah proses perolehan dan peningkatan keterampilan dan kemampuan untuk berfungsi. One of the important factors in children development is perceptual-motor abilities, that like other aspects of the human develops in early childhood (Shirvani: 2009). 
Perkembangan perseptual dapat diartikan sebagai kemampuan memahami atau mencari makna dari data yang diterima oleh berbagai indra. Semua informasi tentang lingkungan sampai kepada individu melalui alat-alat indra yang kemudian diteruskan melalui saraf sensorik ke bagian otak kiri. Ada tiga proses aktifitas perseptual yang perlu kita pahami, yaiu sensasi, persepsi dan atensi. Apa itu sensasi? Sensasi adalah peristiwa penerimaan informasi oleh indra penerima (misal:  mendengar sesuatu menggunakan indra pendengaran berupa telinga). Sedangkan persepsi merupakan pengolahan informasi lebih lanjut dari aktivitas sensasi (orang menjadi tahu/dapat mengira-ira suara apa yang didengarnya setelah suara tersebut didengar dan diproses di otak). Atensi merupakan seleksi dari persepsi, dari berbagai persepsi dipilih salah satu yang dianggap paling benar menurutnya. 
2. Proses Perseptual Motorik
Proses terjadinya perseptual motorik melewati beberapa tahapan, yang meliputi: masuknya rangsang melalui saraf sensoris, perpaduan rangsang, penafsiran gerak, pengaktifan gerak, dan umpan balik. Perception is the use of the senses to acquire information or knowledge about the external world. Questions of perception can be asked at a basic level, such as how the five senses respond to external stimulation, or at a higher level, such as how do we determine depth or object shape (M E Arterberry: 2008). Proses terjadinya perseptual motorik dapat digambarkan dalam bagan berikut ini:
[image: Image result for proses terjadinya persepsi motorik]
Gambar 1. Proses terjadinya Perseptual Motorik.
Gambar di atas merupakan proses terjadinya perseptual motorik, dari gambar di atas dapat dijelaskan mengenai proses terjadinya perseptual motorik, sebagai berikut: 
0. Masukan rangsang melalui saraf sensoris: aneka rangsangan yang telah ditangkap melalui saraf sensoris, seperti: penglihatan, pendengaran, perabaan, dan kinestetis. 
b. Rangsang yang telah diterima itu kemudian diteruskan ke dalam otak dalam bentuk pola energi saraf. Perpaduan rangsang: rangsang yang telah diperoleh kemudian dipadukan atau disimpan bersama-sama dengan rangsang yang pernah diperoleh dan disimpan dalam memori. 
c. Penafsiran gerak: berdasarkan pemahaman rangsang yang telah diterima, maka akan diputuskan pola gerak. Respon ini merupakan jawaban terhadap kombinasi antara rangsang yang diterima dan informasi yang tersimpan dalam memori. 
d. Pengaktifan gerak: pada tahap ini merupakan terjadinya gerak yang sesungguhnya dilaksanakan. Gerak ini dapat diamati.
e. Umpan balik: pada tahap ini merupakan evaluasi gerak yang dilaksanakan 
melalui berbagai alat indra, yang selanjutnya informasi umpan balik itu, diteruskan ke beberapa sumber masukan informasi, seperti: dari pengamatan atau perasaan. Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan gerak sesuai dengan koreksi yang diperoleh. 
3. Unsur-unsur Perseptual Motorik 
Perceptual processes interact with motor processes during action production, action correction, and action comprehension (e.g., Shiffrar and Pinto, 2002; Wilson and Knoblich, 2005). Unsur-unsur perseptual motorik terdiri dari atas berbagai unsur, diantaranya: kesadaran tubuh, kesadaran ruang, kesadaran arah dan kesadaran tempo, (Rusli Lutan: 2001: 8). Berikut ini adalah penjelasan dari berbagai unsur perseptual motorik:
a. Kesadaran tubuh.
Kesadaran tubuh merupakan kesanggupan untuk mengenali bagian-bagian tubuh dan manfaatnya  bagi gerak. Kesadaran  tubuh memiliki  tiga kesadaran  yang terkait dengan aspek pengetahuan tubuh, pengetahuan tentang apa yang dapat dilakukan bagian tubuh, dan pengetahuan tentang bagaimana bagian itu berfungsi.
b. Kesadaran ruang.
Kesadaran ruang merupakan kemampuan untuk menyesuaikan  diri pada posisi diantara orang lain dan objek lain dalam suatu ruang atau tempat, juga merupakan kemampuan untuk  mengetahui  seberapa  luas  ruang  atau  tempat  yang  digunakan  tubuh  pada  saat bergerak.
c. Kesadaran arah.
Kesadaran arah merupakan pemahaman tubuh yang berkenaan dengan tempat dan arah, terdiri dari dua komponen pemahaman yaitu: 1) pemahaman internal untuk dapat menggerakkan  tubuh ke samping  kanan dan samping  kiri (laterality),  dan 2) proyeksi eksternal dari laterality, komponen ini merupakan pamahaman yang memberikan dimensi ruang.  Anak  yang  mempunyai  kemampuan  ini,  mampu  melaksanakan  konsep  gerak kanan-kiri, atas-bawah, depan-belakang, dan berbagai kombinasi gerak lainnya.
d. Kesadaran tempo.
Kesadaran  tempo  memungkinkan  koordinasi  gerakan  antara  mata  dan  anggota  tubuh menjadi  efisien.  Istilah  koordinasi  mata  dan  tangan  atau  mata  dan  kaki  merupakan ungkapan  dari  kesadaran  tempo.  Pengembangan  kesadaran  tempo  berkenaan  dengan proses  belajar  untuk  menyelaraskan  gerak  dalam  sebuah  tata  urut  yang  tepat.  Lari berirama,  menari,  atau  melakukan  gerakan  lainnya  yang  berirama  sangat  dibutuhkan untuk mengembangkan kesadaran tempo.
C. Identifikasi dan Rumusan Masalah
Berdasarkan analisis kebutuhan, bahwa banyak masalah yang sebenarnya terjadi di lingkungan Guru Taman Kanak-kanak se kecamatan Pandak Bantul. Namun masalah utama yang urgen untuk segera dipecahkan, atau rumusan masalahnya  adalah: Seberapa kemampuan Guru Taman Kanak-kanak Se Kecamatan Pandak Bantul dalam memahami Persepsi Motorik pada anak?
D. Tujuan Kegiatan:
Tujuan utama dalam pengabdian ini agar Guru-guru di Taman Kanak-kanak di Kecamatan Pandak dapat memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang persepsi motorik dan lebih lanjut harapannya guru dapat membuat bentuk latihan untuk meningkatkan kemampuan persepsi motorik siswanya. Penilaian pengetahuan digunakan adanya pre test dan post test tentang pemahaman persepsi motorik. Penilaian dari persentase peningkatan hasil pre test dan post test merupakan gambaran kemampuan guru. 
E. Manfaat Kegiatan:
Kegiatan ini diharapkan mampu memberikan manfaat pada:
1. Bagi Guru Taman Kanak-kanak, diharapkan mampu memberikan pemahaman tentang persepsi motorik, dapat menyususn instrumen, dapat menilai kemampuan dengan instrumen dan dapat menyusun bentuk pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan persepsi motorik anak. 
2. Lembaga dan Perguruan Tinggi, diharapkan dengan pengabdian ini program perluasan wawasan dan hasil penelitian dari tri Dharma Perguruan Tinggi dapat terwujud. Sehingga lembaga dalam hal ini Fakultas Ilmu Keolahragaan dan juga Universitas Negeri Yogyakarta akan lebih diterima oleh masyarakat dengan pengabdian-pengabdian yang dilaksanakan menyentuh lapisan masyarakat se Daerah Istimewa Yogyakarta.







BAB II
METODE KEGIATAN PPM
A. Khalayak Sasaran
Khalayak sasaran dalam pengabdian ini adalah Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)/KKG guru Taman Kanak-kanak se Kecamatan Pandak yang kurang lebih 40 orang. Khalayak sasaran sangat senang bahkan meminta untuk dilakukan workshop atau pelatihan di MGMP/KKG mereka agar update informasi dan pengetahuan sangat mereka inginkan. Hasil PPM berupa produk instrumen yang di CD kan yang harapannya bisa disebarluaskan ke seluruh guru taman kanak-kanak se kabupaten Bantul
B. Metode Kegiatan
Pengabdian ini akan menggunakan beberapa metode, diantaranya:
1. Metode Ceramah-diskusi/kelas untuk memberikan wawasan awal tentang persepsi motorik bagi tumbuh kembang anak, baik dari kosep, proses terjadinya persepsi motorik, dan diawali dengan pre test dan diakhiri dengan post test untuk melihat hasil pemahaman.
2. Metode Praktek: Praktek penyusunan instrumen kemampuan persepsi motorik sampai dengan burning ke CD dan menyusun bentuk pembelajaran persepsi motorik. 
C. Langkah-langkah Kegiatan
Jadwal Kegiatan Pelatihan Persepsi Motorik bagi Guru Taman Kanak-kanak se Kecamatan Pandak Bantul:
	Tabel 1. Rundown Schedule Kegiatan PPM
	Hari, Tanggal
	Jam
	Materi
	Pemateri
	Moderator

	Sabtu, 09 September 2017,
Tempat: TK MASYITOH Ketandan
	07.00 – 07.30
	Daftar Ulang Peserta
	Panitia

	
	07.30 – 08.00
	Sambutan 
	Ketua IGTK Kecamatan Pandak
	Aji Pratama + Nur Fitra N

	
	08.00 – 08.30
	Pretest

	
	08.30 – 12..00
	Materi 1: Aktivitas Motorik Siswa di Taman Kanak-kanak
	Dr. Lismadiana
	Aji Pratama

	
	12.00 -  12.30
	Ishoma

	
	12.30 – 15.30
	Materi 2: Fisiologi anak dalam perspektif biomotor
	Eka Novita Indra, M.Kes
	Nur Fitra Nugraha

	

	Minggu, 10 September 2017, Tempat: TK MASYITOH Ketandan
	08.00 – 12.00
	Materi 3: Unsur Persepsi Motorik teori dan konsep
	Sujarwo, M.Or
	Aji Pratama

	
	12.00 – 12.30
	Ishoma

	
	12.30 – 15.30
	Praktek: Penyusunan Instrumen persepsi motorik
	Sujarwo, M.Or
	Nur Fitra Nugraha

	
	15.30 – 16.00
	Posttest

	
	16.00 -17.00
	Penutupan 

	Jumlah
	15 jp



Evaluasi Kegiatan
Evaluasi dilaksanakan dalam bentuk tertulis dengan pilihan ganda tentang konsep persepsi motorik dilakukan 2 kali, dari pre test dan juga pot test. Pre test dilaksanakan pada saat awal setelah acara pembukaan workshop, setelah pelaksanaan PPM sebelum penutupan dilaksanakan post test. Indikator keberhasilan pemahaman tentang konsep persepsi motorik apabila peserta memiliki rerata nilai di atas 70 dari 100 nilai sempurna. 









BAB III
PELAKSANAAN KEGIATAN PPM

A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM

Pelaksanaan kegiatan PPM berjalan dengan lancar, hasil Pre Test dan Post Test menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman peserta PPM menunjukkan, sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil Pre Test dan Post Test
	No
	Nama Lengkap
	Asal Sekolah
	PRE TEST
	POST TEST

	1
	EMI RIANAWATI, S.Pd.
	TK ABA SITI MARIYAH 3
	40
	60

	2
	SUMARSIH, S.Pd.
	TK ABA SITI MARIYAH 3
	40
	70

	3
	SUGIYATI, S.Pd. AUD
	TK ABA SITI MARIYAH 3
	70
	100

	4
	ALIMAH
	KB. TUNAS BANGSA
	60
	80

	5
	MURTINI
	TK. TUNAS BANGSA
	30
	80

	6
	MM. MURNINGSIH, S.Pd.
	TK. INDRIYASANA I
	50
	100

	7
	TAWANTI
	TK INDRIYASANA II
	50
	70

	8
	SUMARI
	TK BINA PUTRI
	40
	80

	9
	EMI PURWANINGSIH, S.Pd.
	KB. AISYIYAH MUTIARA HATI
	70
	80

	10
	SITRIK ENINA, S.Pd. AUD
	TK MASYITOH KETANDAN
	40
	90

	11
	SUMINAH, S.Pd. I
	TK MASYITOH KETANDAN
	20
	100

	12
	MARSUNI, S.Pd.
	TK MASYITOH KETANDAN
	30
	70

	13
	C. MARIYATUN DWI SIWI
	TK INDRIYASANA I
	70
	20

	14
	ATIN VIDINA R
	KB. BUNGA BANGSA
	90
	90

	15
	NGATIRAH
	KB. BUNGA BANGSA
	50
	100

	16
	SITI LISTIANA
	TK MASYITOH KETANDAN
	50
	100

	17
	ELIYA NOVIYANTI
	TK MASYITOH KETANDAN
	40
	100

	18
	ISTIROKHAH, S.Pd. AUD
	TK MASYITOH KETANDAN
	60
	60

	19
	SRI SUBEKTI
	TK TUNAS BANGSA
	30
	60

	20
	SITI MURJILAH
	TK TUNAS BANGSA
	50
	70

	21
	SITI WAJDIYAH
	KB TUNAS BANGSA
	30
	70

	22
	KARSILAH
	KB BINTANG HARAPAN
	40
	60

	23
	Th. MARCELLA BONE
	TK INDRIYASANA II
	60
	80

	24
	MUJIYATI
	KB BINTANG HARAPAN
	30
	30

	25
	SUMARNI, S.Pd.AUD
	TK ABA MARSUDISIWI I
	50
	60

	26
	ANJAR TRI H, S.Pd.AUD
	TK ABA MARSUDISIWI I
	80
	100

	27
	SITI NASIFAH
	TK ABA MARSUDISIWI I
	20
	80

	28
	SITI MAIMUNAH
	TK ABA SITI MARIYAH 3
	80
	100

	29
	NOOR ZULIATI ULFAH, S.Ag.
	KB AISYIYAH MUTIARA HATI
	40
	60

	30
	EMI SUGIARTI, S.Ag.
	KB AISYIYAH MUTIARA HATI
	50
	60

	31
	NINIKWATI
	KB AISYIYAH MUTIARA HATI
	70
	80

	32
	ENDRIYANI
	KB BUNGA BANGSA
	70
	80

	33
	SULIS
	SPS TUNAS GILANG
	50
	70

	34
	ARUM
	SPS TUNAS GILANG
	60
	80

	35
	SRIYATI
	KB BINTANG HARAPAN
	50
	100

	36
	SUHARNI
	KB BINTANG HARAPAN
	40
	70

	
	
	Rerata
	50
	76,66666667



B. Pembahasan
Berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian tentang Persepsi Motorik bagi Guru Taman Kanak-kanak di Kecamatan Pandak berjalan dengan lancar dan bisa diamati hasilnya dari peningkatakan hasil tes tentang pemahaman guru tentang persepsi motorik anak di taman kanak-kanak, dari rerata 50 menjadi rerata 76,66. Persentase kehadiran peserta juga sangat memuaskan dari 40 peserta target, yang bisa hadir sebanyak 36 orang dan aktif berdiskusi. Keberhasilan pengabdian ini juga bisa dilihat dari antusiame peserta yang mengikuti pelatihan dengan bertanya tentang kasus-kasus yang mereka alami di lapangan. Berdasarkan kesan dan pesan perwakilan peserta juga sangat berkesan dengan kegiatan ini, sehingga kedepan mereka meminta materi yang lain.
C. Faktor Pendukung
Faktor pendukung pelaksanaan PPM yang dilaksanakan oleh tim diantaranya: kerjasama dengan KKG Taman Kanak-kanak Kecamatan Pandak dengan tim narasumber dari FIK UNY berjalan dengan baik dan lancar. Sehingga proses pelaksanaan PPM dapat berjalan. 


D. Faktor Penghambat
Faktor penghambat dalam pelaksanan PPM pada tahun ini adalah: 1) Jadwal pelaksanaan yang terkendala banyak libur di sekolah, 2) Dana kurang mencukupi untuk kegiatan, dan 3) Butuh sponsor yang bisa masuk dalam kegiatan PPM ini.





















BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengabdian dan juga pembahasan bahwa pengabdian yang dilakukan oleh tim yaitu Persepsi Motorik bagi guru Taman Kanak-kanak di Kecamatan Pandak Bantul berjalan dengan baik dan lancar. 
B. Saran 
Perlu adanya tindak lanjut tentang pelatihan ini dengan materi yang lain namun masih dalam subjek tema tentang anak di Taman Kanak-kanak. Kemudian subjek pengabdian bisa dikembangkan ke wilayah yang lebih luas yaitu kabupaten maupun propinsi. 
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Foto 2. Pemaparan Materi oleh Eka Novita Indra, M.Kes.
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Foto 3. Peserta Mengerjakan Pre-test 
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Foto 4. Salah satu peserta mengajukan Pertanyaan
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Foto 5. Materi 1 dari Sujarwo, M.Or.
[image: ]
Foto 6. Materi ke 2 dari Sujarwo, M.Or.
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Foto 7. Peserta mengerjakan post test
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Foto 8. Penutupan dan foto bersama peserta dan Tim Pengabdi PPM 2017
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